saal 1 dan Eﬂjﬂlﬂ:ﬂ dengan et i-i-i-l:i::.j:.'h fen

gerakan kaum perempuan yang berjuang untuk menuntut persamaan hak pender
yang sepenubnya antara laki-laki dan perempuan. Perempuan diposisikan pada
peran dosmetik dan juga reproduksi yang dapat menghambat mereka untuk
melakukan kegiatan produksi dan juga publik. Masalah gender dapat dilihat dalam



konteks ketidaksetarsan pada lingkungan masyarakat. Diskriminasi berdasarkan

gender dapat diselesaikan dengan emansipasi lewat lapangan kerja untuk
mendorong para perempuan masuk dalam dunia tenaga kerja. Perempuan tidak
hanya berperan sebagai ibu rumah tangga saja. tetapi dituntut untuk berperan aktif

pun menjalankan karir (Suamini,

Menghapuskan perkawinan dini dan paksa. Perkawinan anak perempuan sendiri
dilegitimasi oleh Undang-Undang Perkawinan yang mengatur bahwa perempuan
vang berusia 16 tzshun sudah dapat menikah, 4) Menjamin partisipasi penuh dan

efektif serta memberi kesempatan yang sama bagi perempuan untuk memimpin



dalam segala hal dalam pengambilan keputusan di bidang politik, ekonomi, dan
masyarakat. Dalam hal ini, Indonesia sendiri belum berhasil mencapai kuota 30%.
Banyak masalah yang menyebabkan rendahnya pemenuhan kuota tersebut mulai
dari budaya vang masih menghambat perempuan, kurangnya dukungan publik.
hingga hambatan sistemik.

Melihat tentang kfisus tentang perempuan yang kerap kali terjadi khususnya di

maupun ekstemnal. Contoh hal-hal yang menjadi kepercayaan perempuan Banten
adalah sebagai berikut : 1) Perempuan tidak boleh menyapu setengah-setengah.
nantinya dapat suami brewokan, 2) Perempuan yang mau meniksh tidak
diperbolehkan keluar rumah karena nanti bisa dibawa setan, 3) Perempuan yang

baru melahirkan tidak boleh makan pisang, takut keluar penis, 4) Perempuan tidak



boleh duduk di depan pintu karena nanti susah mendapatkan suami, 5) Gadis
perawan tidak boleh mencicipi makanan / minuman karena nanti dicicip
(disetubuhi) oleh laki-laki (Humaeni, 2015),

Untuk menyamaratakan peran perempuan dalam kegiatan sosial masyarakat,
i hubungan antara laki-laki dan

agni bidang dan juga kegiatan

pesan dari pembuat film kepada para penonton. Film juga sebagai bagian media
massa yang sifatnya sangat kompleks. Film yang terdin atas eudio dan juga visual,
memiliki kemampuan dalam mempengaruhi emosional penonton dan viseal

gambar yang ditampilkan. Film yang sering diartikan sebagai potongan gambar



vang disatukan menjadi kesatuan tentu tidak luput darl sejarah panjang awal
munculnya film. Adanya kemunculan film tentu tidak lepas dari perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan sehingga mampu menghasilkan sebuah pencapaian
yang besar dalam bidang visual. Dengan seni audio visual yang dimiliki oleh film

matpun samar-samar. Tujuan darl upays tersebut adalah untuk memperihatkan
bagaimana dominasi dari nilai patriarki tersebut selalu menempatkan perempuan
dalam posisi marginal, di eksploitasi, dan menjadi objek oleh laki-laki. Beberapa



perilaku perempuan pada film di representasikan supaya cocok dan sesuai untuk di
konstruksikan secara normatif oleh masyarakat.

Kemudian perempuan ditempatkan sebagai objek seks yang dimana hal
tersebut berakar dari pembuat film yang sangat bergantung pada konsep yang

muncul dari cara pandang laki-laki kefika melihat perempuan. Perempuan

dengan jumlah 117.160 sel;

2021.



Giambar 1. 1 Data penonton film Y uni
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Hal wi tentunya menjadi salah sow  fakior pendukung  dalam
perkembangan film Indonesia terutoma film yang membahas tentong perempuan
karena bisa mefihat sisi perempuan yang belum diketahuidan mengharaplan bahwa
penonion yang menonton film femims im dapat membiks mata babwa perempuan
tidak bisa “dibatasi geraknya”, karena ada hal-hal yang ngin perempuan capal
ketikn mempertahankan keberadaannya dan kemginon yang ingin diwujudkan
sestal dengan apa yang ingin mereka tuju

Berdasarkan dari gagasan yang sudah dijelaskan, maka penelitian ini akan
membahas tentang eksistensi perempuan dalam film yang berjudul *Yuni”
menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Film tersebut begenre
drama dan gans besar cerita pada film ini adalah mendesknpsikan bahwa stigma
tentang perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggil dan harus mengurus urusan di

dalam rumah saja masih melekat di masvarakal beseria mitos-mitos yang masih



kental terkait penolakan atau melanggar suatu hal akan menyulitkan perempuan
untuk mendapatkan jodoh disugubkan dengan apik pada film ini. Selain pada jalan
ceritanya, film im juga memberikan sebuah arti pada segi wamna dan artistik yang

melengkapi cerita pada film ini. Film ini membahas tentong seorang perempuan
in lika-liku realita dalam hidupnya

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah perempuan dengan usahanya
untuk mempertahankan eksistensinya di masyaraknt, hal ini peneliti temukan dalam
film Yuni.



Rumusan masalah merupakan sebuah proses untuk mengetahui asusmsi
berdasarkan observasi maupun penelitian terdahuly. Berdasarkan latar belakang
o il L A, i, Rl A e e ol e
penelitian ini adalah: “Bagaimana eksistensi perempuan yang digambarkan dalam

1-4 L al

penelitian dan menjadi pelengkap poda penehtian sebelumnya dengan
sudut pandang yang berbeda
2. Prakus
Manfaat praktis yang didspat dari hasil penelitian ini diharapkan
bermanfast bagi masysrakat khususnya pembaca untuk dijadikan



sl di pettandingin & genelition Sbekisir Tl
penclitian yang selanjutnys. Kemudian, penelitian ini dapat memberi
ooms chon g permbenn berkait ekiighensi perempoien sebifigg
dapat dijadikan bahan pembelajaran.

BABTIL Metodologi Penelitian, pads bab ini ki direi
...I. Iam- Ehm- 1 "l.ﬂm; m mkmk‘ ml:]‘l X

ang hasil analisis
 penelitian yang sudah
diuraikan berdasarkan teori dan juga metode vang digunakan.
BAB V. Penutup, berisi tentang kesimpulan analisis dan saran dari hasil
penelitian vang telah disusun.
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